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Abstract. The background of this study is the increasingly rapid social, cultural, and technological changes that
have an impact on the dynamics of morality in society. In the midst of these changes, aqidah (belief) and ethics
become important foundations in building solid morality. However, the main challenge faced is how to maintain
the relevance of the teachings of aqgidah and ethics in the context of modern life that continues to develop. This
study aims to analyze the role of aqgidah and ethics in shaping individual and collective morality amidst changing
times. The main objective is to understand how religious beliefs and ethical principles can be applied effectively
in maintaining moral integrity amidst the rapid flow of global change. The method used in this study is a
qualitative method with analysis carried out by looking at the relationship between the values of aqidah, ethics,
and morality in everyday life. The results of the study show that aqidah and ethics have an important role in
shaping resilient morality amidst change. A deep understanding of agidah and the application of ethical principles
have proven to be a foundation for society to maintain positive moral values. However, the results also show that
adaptation and renewal in the approach to teaching aqidah and ethics are needed to be more relevant and
accepted by the younger generation living in the digital era.
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Abstrak.Latar belakang dari penelitian ini adalah semakin cepatnya perubahan sosial, budaya, dan teknologi yang
berdampak pada dinamika moralitas di masyarakat. Di tengah perubahan tersebut, aqidah (keyakinan) dan etika
menjadi fondasi penting dalam membangun moralitas yang kokoh. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah
bagaimana menjaga relevansi ajaran aqidah dan etika dalam konteks kehidupan modern yang terus berkembang.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran aqidah dan etika dalam membentuk moralitas individu dan
kolektif di tengah perubahan zaman. Tujuan utamanya adalah untuk memahami bagaimana keyakinan agama dan
prinsip-prinsip etika dapat diterapkan secara efektif dalam menjaga integritas moral di tengah derasnya arus
perubahan global. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan analisis dilakukan
dengan melihat keterkaitan antara nilai-nilai aqidah, etika, dan moralitas dalam kehidupan sehari-hari. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aqidah dan etika memiliki peran penting dalam membentuk moralitas yang
tangguh di tengah perubahan. Pemahaman yang mendalam tentang aqidah dan penerapan prinsip-prinsip etika
terbukti mampu menjadi landasan bagi masyarakat untuk mempertahankan nilai-nilai moral yang positif. Namun,
hasil juga menunjukkan bahwa adaptasi dan pembaruan dalam pendekatan pengajaran aqidah dan etika diperlukan
agar lebih relevan dan diterima oleh generasi muda yang hidup di era digital.

Kata Kunci: Aqidah, Etika, Moralitas, Perubahan, Nilai-Nilai

1. PENDAHULUAN

Perubahan sosial adalah perubahan yang terjadi dalam struktur masyarakat yang dapat
mempengaruhi pola interaksi sosial di dalam suatu yang dapat bersifat membangun karakter
manusia menuju proses yang lebih baik atau malah sebaliknya (A.Rafiq, 2020). Perubahan
sosial yang pesat di era modern telah membawa dampak besar terhadap nilai-nilai, norma, dan

perilaku masyarakat. Di tengah perubahan zaman yang begitu cepat, pentingnya landasan
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moral dan etika yang kuat semakin terasa. Islam, dengan ajaran akidah dan etika yang kokoh,
memberikan pedoman yang kuat dalam membangun moralitas yang dapat menghadapi
tantangan perubahan social (Arif, 2020).

Aqidah dalam Islam tidak hanya berfungsi sebagai keyakinan teologis, tetapi juga
sebagai pedoman hidup yang memengaruhi perilaku sehari-hari umat Muslim. Aqidah
membentuk cara pandang seorang Muslim terhadap dunia dan membimbing dalam mengambil
keputusan antara yang benar dan yang salah (Djami M. M, 2022). Dalam konteks perubahan
sosial, pendidikan Aqidah Islam berperan penting dalam membantu kita menghadapi
modernitas. Dalam zaman modern yang semakin maju ini, sangat sulit bagi kita
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, karena mulai terkikisnya pendidikan islam
saat ini maka perbuatan buruk sering kali dinormalisasikan oleh sebagian pengguna media
sosial (Nurlaela, 2024). Dengan aqgidah yang kuat sebagai fondasi, seorang Muslim bisa tetap
berpegang teguh pada prinsip-prinsip moralitas Islam, meskipun menghadapi berbagai godaan
dan tantangan.

Di samping aqidah, etika atau akhlak dalam Islam juga memegang peran penting dalam
menjaga moralitas masyarakat. Etika Islam tidak hanya mengatur perilaku individu, tetapi juga
hubungan sosial antarindividu dan dengan lingkungan . Nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan,
dan tanggung jawab adalah bagian integral dari etika Islam yang menjadi pedoman dalam
setiap aspek kehidupan sosial. Etika ini berperan sebagai pedoman moral bagi umat Islam
dalam menghadapi perubahan sosial, di mana prinsip-prinsip etis sering kali diuji oleh nilai-
nilai yang semakin cenderung sekuler dan materialistis (Ferdinand, 2019).

Perubahan sosial yang berlangsung cepat sering kali membawa dampak pada nilai dan
moralitas masyarakat. Pengaruh gaya hidup modern yang lebih berorientasi pada materialisme
dan konsumerisme dapat menggeser perhatian dari aspek spiritual dan etika yang selama ini
menjadi pilar dalam masyarakat . Tanpa landasan aqidah yang kokoh dan pemahaman etika
yang benar, masyarakat rentan terjebak dalam perilaku yang cenderung hedonis dan
individualistis. Kondisi ini memunculkan tantangan besar dalam menjaga keutuhan moralitas,
terutama dalam masyarakat yang beragam seperti Indonesia (Goa, 2020).

Aqidah dan etika Islam saling melengkapi dalam membangun moralitas individu dan
kolektif. Aqidah memberikan keyakinan yang teguh terhadap Tuhan dan tanggung jawab
manusia sebagai khalifah di muka bumi, sementara etika mengatur bagaimana keyakinan ini
diterjemahkan dalam tindakan nyata. Hubungan yang harmonis antara aqidah dan etika ini
dapat menjadi kekuatan yang mampu menjaga stabilitas moralitas masyarakat dalam

menghadapi perubahan sosial. Apabila aqidah dihayati dengan sungguh-sungguh dan etika
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dipraktikkan dengan konsisten, keduanya akan membentuk karakter moral yang kokoh (Lattu,
2023).

Di era modern ini, pendidikan moral yang berlandaskan pada aqidah dan etika menjadi
semakin penting. Pendidikan agama yang menanamkan nilai-nilai aqidah dan etika sejak dini
akan membantu individu untuk membentuk karakter yang kuat dan mampu bertahan di tengah
perubahan sosial. Pendidikan Islam dapat menjadi sarana yang efektif untuk
menginternalisasikan nilai-nilai moral, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kesederhanaan,
yang sangat penting dalam menjaga moralitas masyarakat secara keseluruhan.(Mubhlis et al.,
2023)

Dengan demikian, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pentingnya aqidah dan
etika dalam membentuk moralitas masyarakat di tengah perubahan sosial. Dengan menyatukan
konsep aqidah yang kuat dan etika yang konsisten, Islam menyediakan pendekatan yang
menyeluruh untuk mempertahankan moralitas di tengah perubahan nilai dan norma dalam
masyarakat. Diharapkan, nilai-nilai Islam ini dapat menjadi landasan yang kokoh dalam
membangun masyarakat yang bermoral dan beradab, meskipun menghadapi berbagai

tantangan akibat perubahan sosial yang cepat.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali dan memahami
aqidah dan etika: membangun moralitas di tengah perubahan sosial. Pendekatan kualitatif
dipilih karena sifat yang sangat konseptual dan abstrak, sehingga lebih cocok untuk di analisis
melalui eksplorasi makna, pengalaman, dan refleksi mendalam. Sumber data yang dijadikan

rujukan dalam penelitian ini berasal dari buku, majalah, artikel, dan jurnal.

3. PEMBAHASAN
Pengertian Aqidah dan Etika serta Perannya dalam Pembentukan Moralitas

Aqidah adalah keyakinan atau keimanan yang menjadi landasan utama bagi setiap
Muslim dalam menjalani kehidupan. Aqidah memberikan pijakan spiritual yang mengikat
individu kepada nilai-nilai ketuhanan, melahirkan rasa tanggung jawab kepada Allah dan
sesama manusia. Sementara itu, etika adalah tata cara berperilaku yang mengatur hubungan
antara individu dan masyarakat. Etika adalah keseluruhan norma dan penilaian yang
dipergunakan oleh masyarakat yang bersangkutan untuk mengetahui bagaimana manusia
seharusnya menjalankan kehidupannya (Mualif et al., 2024; Priono, 2022; Wismanto Abu
Hasan, 2016, 2018; Wismanto, Alhairi, Lasmiadi, A Mualif, 2023; Wismanto, Nova Yanti,
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Yapidus, Hamdi Pranata, 2022; Wismanto., Zuhri Tauhid., 2023). Dalam Islam, etika bukan
hanya sekadar aturan perilaku, tetapi juga cerminan iman. Kedua aspek ini, jika diterapkan,
dapat membentuk moralitas yang kuat dan konsisten. Ketika seorang Muslim memahami etika
dan nilai-nilai moral Islam, maka ia dapat menghadapi tantangan kehidupan dengan penuh
pertimbangan, berperilaku sesuai dengan prinsip-prinsip agama, dan berkontribusi  positif

terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar (Andini, 2023).

Agqidah sebagai Pondasi Moral yang Kokoh

Dalam Islam, memiliki akidah yang benar dan kuat sangat penting karena keyakinan
ini membentuk dasar iman seseorang dan memengaruhi cara mereka beribadah, berperilaku,
dan berinteraksi dengan dunia sekitar (Andini, 2023). Aqidah memainkan peran penting dalam
membentuk moralitas individu yang stabil. Keimanan kepada Allah dan prinsip-prinsip dalam
aqidah Islam, seperti iman kepada hari akhir, menumbuhkan kesadaran tentang tanggung jawab
akhirat. Keyakinan ini membuat seseorang menjalani hidup dengan integritas dan menghindari
perbuatan yang merugikan orang lain (Runni, 2022). Dalam konteks perubahan sosial, aqidah
berfungsi sebagai landasan moral yang tidak goyah dan tidak adanya kekeliruan terhadap
memahami aqidah yang benar. Generasi muda di era digital ini seringkali kurang tertarik untuk
mempelajari ajaran agama secara mendalam, terutama tentang akidah. Hal ini menyebabkan
tumbuhnya generasi yang memiliki pemahaman yang kurang tepat tentang akidah yang benar.
Akibatnya, mereka bisa saja menganggap sesuatu yang benar sebagai salah dan yang salah

sebagai benar (Ismanto, 2022).

Etika sebagai Cerminan Aqidah dalam Kehidupan Sehari-hari

Etika dalam Islam, yang meliputi akhlak dan budi pekerti, adalah manifestasi langsung
dari aqidah yang tertanam di hati seseorang. Etika Islam mengajarkan nilai-nilai seperti
kejujuran, amanah, toleransi, dan empati, yang sangat relevan untuk menjaga harmoni sosial.
Etika adalah filsafat moral, atau ilmu yang membahas dan mengkaji secara kritis persoalan
benar dan salah secara moral, tentang bagaimana harus bertindak dalam situasi konkret (Said
& Nurhayati, 2020). Di tengah perubahan sosial yang cepat, etika memberikan panduan yang
fleksibel namun berakar kuat pada prinsip-prinsip Islam. Etika mengatur bagaimana
berinteraksi secara bijak dengan perbedaan budaya, pandangan, dan gaya hidup yang mungkin
timbul akibat perubahan sosial. Setiap mukmin hendaknya meneladani akhlak nabi
Muhammad SAW seperti halnya dalam segi tatacara berbicara beliau yang halus dan sopan

serta tidak menyinggung hati lawan bicaranya adalah hal yang patut kita lakukan setiap harinya
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(Azizah et al., 2024; Fadilatunisa & Laily, 2024; Nabila et al., 2024; Raju Pratama Marronis,
Ibnu Majah Arifin, Elsya Frilia Ananda N & Sartika, 2024).

Menghadapi Tantangan Moral di Era Perubahan Sosial dengan Aqidah dan Etika

Era globalisasi dan digitalisasi membawa berbagai tantangan moral, seperti hedonisme,
individualisme, dan degradasi nilai. Aqidah dan etika dapat menjadi perisai dalam menghadapi
pengaruh-pengaruh yang berpotensi merusak moralitas. Individu yang memiliki aqidah yang
kuat akan memiliki keyakinan yang kokoh, yang mampu menangkal godaan untuk
menyimpang dari nilai-nilai moral. Secara keseluruhan baik etika maupun moral berhubungan
erat dalam membentuk pandangan manusia tentang perilaku yang baik dan benar. Kedua hal
ini memberikan panduan tentang bagaimana seseorang seharusnya bertindak dan berinteraksi
dengan orang lain, serta menjalani kehidupan dengan tepat dan bertanggung jawab (Kasanah,
2022). Nilai-nilai moral dan etika semuanya berkaitan dengan norma norma dan tindakan yang
sesuai dengan pandangan tentang apa yang benar atau salah, khususnya dalam konteks ajaran
Islam. Etika yang baik akan mengarahkan mereka untuk bertindak bijak dalam bergaul dan
berinteraksi di dunia nyata maupun digital, sehingga mereka mampu menjadi teladan di

lingkungan sosial mereka (Andini, 2023).

Mengintegrasikan Aqidah dan Etika dalam Pendidikan dan Lingkungan Sosial
Membangun moralitas di tengah perubahan sosial memerlukan pendekatan sistematis,
di mana pendidikan memainkan peran krusial. Sistem pendidikan yang mengintegrasikan
aqidah dan etika dalam kurikulumnya dapat membantu generasi muda membangun karakter
yang tangguh (Rahman, 2023). Selain itu, lingkungan keluarga, komunitas, dan media juga
harus mendukung pengajaran dan penerapan aqidah dan etika. Melalui pemahaman yang
mendalam mengenai akidah dan keimanan, maka dapat mempermudah seorang Muslim
dalam bersikap dan bertindak sesuai nilai-nilai Moral dalam ajaran Islam. Sejatinya
akidah dan keimanan dalam Islam bukan hanya sebatas pernyataan keyakinan semata,
tetapi juga mencakup pandangan mendalam tentang moral dan perilaku yang sesuai dengan
ajaran agama. Namun, dalam era globalisasi dan perubahan sosial yang pesat, beberapa
tantangan etika muncul dalam mempertahankan hubungan erat antara keyakinan beragama
dan nilai-nilai moral yang diajarkan oleh Islam. Dengan penguatan dari berbagai aspek,
masyarakat akan lebih siap menghadapi perubahan sosial tanpa kehilangan moralitas yang baik

(Andini, 2023).
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4. KESIMPULAN

Aqidah dan etika merupakan dua elemen penting dalam membentuk moralitas individu
dan masyarakat, khususnya dalam konteks Islam. Aqidah, sebagai keyakinan mendasar kepada
Allah dan prinsip-prinsip keimanan lainnya, memberikan landasan spiritual yang kuat.
Keyakinan ini membantu seseorang menjalani hidup dengan integritas dan tanggung jawab,
serta menjadi landasan moral yang kokoh, yang tetap teguh meski menghadapi berbagai
perubahan sosial.

Etika, di sisi lain, adalah manifestasi dari aqidah dalam bentuk perilaku sehari-hari. Etika
Islam mencakup nilai-nilai seperti kejujuran, amanah, dan toleransi, yang tidak hanya menjadi
pedoman dalam interaksi sosial tetapi juga mencerminkan kualitas iman seseorang. Dalam
menghadapi era globalisasi dan digitalisasi yang membawa tantangan seperti hedonisme dan
individualisme, aqidah dan etika berperan sebagai perisai yang melindungi moralitas. Aqidah
dan etika, jika dipahami dan diterapkan dengan baik, akan menghasilkan individu yang
memiliki integritas moral dan kekuatan karakter. Keduanya adalah komponen yang saling
melengkapi dalam membangun moralitas yang tahan terhadap berbagai perubahan sosial. Di
era yang terus berubah ini, sinergi antara aqidah dan etika tidak hanya membangun individu
yang baik tetapi juga masyarakat yang harmonis, beradab, dan berlandaskan nilai-nilai
ketuhanan.

Integrasi aqidah dan etika dalam sistem pendidikan dan lingkungan sosial menjadi sangat
penting. Pendidikan yang menggabungkan kedua aspek ini dapat membentuk karakter generasi
muda yang berakhlak mulia. Dukungan dari keluarga, komunitas, dan media juga berperan
dalam memperkuat pengajaran ini. Dengan demikian, masyarakat dapat menghadapi tantangan
perubahan sosial tanpa kehilangan nilai-nilai moral yang baik, menjadikan aqidah dan etika
sebagai panduan dalam menjalani kehidupan yang bermakna dan bertanggung jawab. Dengan
demikian, aqidah dan etika berfungsi sebagai landasan utama untuk membentuk moralitas yang
kuat dan adaptif di tengah perubahan sosial, menciptakan masyarakat yang tetap memegang

teguh nilai-nilai luhur dalam setiap perkembangan zaman.
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